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Abstract

This research aims to find out students’' critical thinking on the material of objects and living
things. The research method uses descriptive research with a quantitative approach. The
subjects of this study were 30 eighth grade students of SMP Negeri 2 Selomerto, Wonosobo
Regency, selected by probability sampling with proportionale stratified random sampling
technique. Data collection techniques using the form of test and non-test in the form of multiple
choice questions and interview guidelines. The results showed that: (1) the level of critical
thinking of Selomerto Middle School 2 students in the medium category caused by the lack of
training in working on critical thinking problems that can be seen from the working of
students' problems on simple explanation indicators capable of doing 83 %, ability to build
skills 73 %, the ability to conclude 68 %, the ability to provide further explanation 47 % and
the ability to set a strategy of 40 % so that (2) the factors that influence students 'critical
thinking processes as a whole are aimed at: (a) students' perceptions of questions, (b) mastery
of student concepts on problems and (c) the ability to solve problems by students.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menngetahui berpikir kritis siswa pada materi gerak benda dan
makhluk hidup. Metode penelitian menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Subyek penelitian ini adalah 30 siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Selomerto
Kabupaten Wonosobo yang dipilih dengan probability sampling dengan teknik proportionale
stratified random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan bentuk test dan non test
berupa soal pilihan ganda dan pedoman wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
(1) tingkat berpikir kritis siswa SMP Negeri 2 Selomerto pada kategori sedang yang
disebabkan kurangnya latihan dalam mengerjakan soal berpikir kritis yang dapat dilihat dari
pengerjaan soal siswa pada indikator penjelasan sederhana mampu mengerjakan 83 %,
kemampuan membangun keterampilan 73 %, kemampuan menyimpulkan 68 %, kemampuan
memberikan penjelasan lebih lanjut 47 % dan kemampuan mengatur strategi 40 % sehingga
(2) Faktor-faktor yang mempengaruhi proses berpikir kritis siswa secara keseluruhan tertuju
pada: (a) persepsi siswa terhadap soal, (b) penguasaan konsep siswa terhadap soal dan (c)
kemampuan menyelesaikan soal oleh siswa.

Kata Kunci: Berpikir kritis, makhluk hidup, gerak benda
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PENDAHULUAN

Pendidikan abad 21 bertujuan untuk mendorong setiap individu agar mampu berpikir secara
kritis dalam memilih informasi yang valid dan relevan, mampu berinovasi secara kreatif, mampu
bekerja secara mandiri dan kelompok, serta mampu memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.
Pendidikan abad 21 juga mendorong siswa untuk memiliki basis pengetahuan dan pemahaman yang
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mendalam sehingga dapat menjadi pembelajar sepanjang hayat (/ife-long learner) (Afandi et al.,
2018).

IPA merupakan salah satu disiplin ilmu pengetahuan dimana proses pembelajarannya sesuai
dengan hakekat dan tujuan IPA sebagai disiplin ilmu pengetahuan (Ulandari et al., 2018). Hakekat
dan tujuan pembelajaran IPA untuk mengembangkan: 1) pengetahuan dan pemahaman konsep IPA
dalam kehidupan sehari-hari, 2) rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran antara hubungan saling
terkait tentang lingkungan, teknologi dan masyarakat, 3) keterampilan proses dalam penyelidikan
alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, 4) minat untuk mengenal dan
mempelajari benda-benda atau kejadian di lingkungan sekitar (Dewi et al., 2017). Ketika siswa
mampu memahami arti dari hakekat dan tujuan tersebut maka secara tidak langsung dapat dikatakan
bahwa siswa mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis dapat
dipelajari dan dilatih (Tofade et al., 2013).

Komponen utama belajar meliputi siswa, pendidik dan sumber belajar (Pane et al., 2017).
Kerjasama antar komponen belajar diharapkan dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa.
Pembelajaran haruslah dapat mengajak siswa untuk berlatih dan belajar berpikir kritis agar setelah
lulus siswa terbekali dengan kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, siswa akan
menggunakan kemampuan berpikir kritisnya untuk menghadapi masalah-masalah yang terjadi di
lingkungan tempat tinggalnya maupun lingkungan kerjanya (Ardhiansyah, 2017). Peneliti
sebelumnya menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah keterampilan kognitif, itu termasuk kegiatan
interpretasi, analisis, evaluasi, kesimpulan, penjelasan, dan manajemen diri dalam pemecahan
masalah (Bean, 2011; Ennis, 2011; Jatmiko et al., 2018; Kong et al., 2014; Mundilarto & Ismoyo,
2017; Popil, 2011; Siew & Mapeala, 2016; Womack & Jones, 2010). Menurut Bie (2015) terdapat
12 indikator berpikir kritis yang terangkum dalam 5 kelompok keterampilan berpikir, yaitu
memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), membangun keterampilan dasar
(basic support), menyimpulkan (interfence)) membuat penjelasan lebih lanjut (advance
clarification), serta mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics).

Hal-hal yang dapat menghambat upaya menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa
meliputi: kurangnya latihan, terbatasnya sumber, persepsi yang bias, dan waktu yang membatasi
lingkungan untuk mengembangkan berpikir kritis (Mabruroh et al., 2017). Sementara As’ari (2014)
hal-hal yang dapat menghambat kemampuan berpikir kritis siswa meliputi terlalu banyak menghafal
dan sedikit berpikir, sedikit menguasai konsep, siswa tidak diberi latihan berpikir kritis, dan waktu
yang terlalu singkat.

Kemampuan berpikir kritis yang rendah dari siswa dapat disebabkan karena dalam
pembelajaran IPA masih jauh dari harapan (Satriawan et al., 2016). Guru masih menekankan
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar (KD) yang ditetapkan dan perangkat pembelajaran
yang dibuat guru kurang meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis. Itulah fakta yang
terjadi sekarang sehingga sangat wajar apabila siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang
rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat
berpikir kritis siswa serta mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi proses berpikir kritis siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Selomerto pada materi Gerak Benda dan Makhluk Hidup berdasarkan 5
indikator

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang akurat atau gambaran
status atau karakteristik dari situasi atau fenomena berpikir kritis siswa menggunakan angka, mulai
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya.

Subyek penelitian ini adalah 30 siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Selomerto Kabupaten
Wonosobo. Subyek dipilih dengan menggunakan probability sampling dengan teknik proportionale
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stratified random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan bentuk test dan non test
dengan instrumen berupa soal pilihan ganda dan dan pedoman wawancara.

Prosedur penelitian ini mencakup tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap analisis data.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan adalah menyusun instrumen soal-soal berpikir kritis
sesuai dengan indikator berpikir kritis menurut Bie (2015) & Facione (2015) serta menyusun
instrumen pedoman wawancara. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian adalah
memberikan tes kemampuan berpikir kritis kepada siswa dan melakukan wawancara terhadap
seluruh siswa setelah selesai mengerjakan tes. Tes diberikan setelah siswa melalui serangkaian
proses pembelajaran dengan penerapan pembelajaran problem based learning. Kegiatan yang
dilakukan pada tahap analisis data yaitu menganalisis hasil tes untuk menentukan tingkat berpikir
kritis siswa dan wawancara sebagai penguat data untuk menjabarkan faktor-faktor berpikir kritis
siswa dalam penelitian.

Tes kemampuan berpikir kritis terdiri dari 10 soal pilihan ganda pada materi Gerak Benda dan
Makhluk Hidup yang telah dikonsultasikan dengan pembimbing dan menyesuaikan perkembangann
kognitif siswa. Kesepuluh soal mewakili 5 aspek kemampuan berpikir kritis yaitu memberikan
penjelasan sederhana terdapat pada nomor 1, membangun keterampilan dasar nomor 2 dan 7,
menyimpulkan nomor 3, 4, 5, dan 6, memberikan penjelasan lanjut nomor 8 dan 9, dan mengatur
strategi terdapat pada nomor 10.

Data yang diperoleh dari tes kemampuan berpikir kritis kemudian diolah dengan menentukan
persentase keterpenuhan masing-masing indikator. Persentase keterpenuhan setiap indikator
kemampuan berpikir kritis berdasarkan rumus berikut.

Pi=""x 100% (1)

Keterangan :

Pi = persentase keterpenuhan indikator ke-i

A;=banyak siswa yang memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis ke-i
N = banyak responden

Persentase penggolongan kemampuan berpikir kritis siswa disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Persentase Berpikir Kritis

Persentase Pencapaian (%) Kriteria
80 <PK <100 Sangat Mampu
60 <PK <80 Mampu
40 <PK <60 Sedang
20 <PK <40 Kurang
0<PK <20 Sangat Kurang
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut data hasil prosentase tingkat berpikir kritis siswa melalui tes pilihan ganda dari
beberapa indikator yang dipilih dalam penelitian yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Prosentase Tingkat Kemapuan Berpikir Kritis
Jawaban Jawaban

Aspek Benar salah
1. Memberikan penjelasan sederhana 83 % 17 %
2. Membangun keterampilan dasar 73 % 27 %
3. Menyimpulkan 68 % 32%
4. Memberikan Penjelasan Lanjut 43 % 57 %
5. Mengatur strategi 40 % 60 %
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Berdasarkan data dari Tabel 2, aspek menjelaskan secara sederhana diperoleh prosentase
83 % menjawab benar dan 17 % menjawab salah. Data ini memberikan gambaran bahwa pada
indikator tersebut siswa lebih dominan pada kriteria mampu dan sebagain lagi kurang dalam
kemampuan berpikir kritis. Kriteria ini terjadi karena siswa dalam menjawab soal lebih banyak
yang teliti dalam menguraikan dan memaknai obyek gambar yang diamati sehingga mempengaruhi
kemampuan menjelaskan secara sederhana konsep gaya pada benda. Pendapat ini juga didukung
oleh penelitian Ardhiansyah (2017), bahwa siswa yang mampu menjelaskan sederhana harus teliti
dalam mengamati suatu obyek gambar disertai keterangan karena keduanya merupakan hal yang
tidak dapat dipisahkan untuk membangun pengetahuan dasar dalam berpikir kritis menyelesaikan
suatu soal.

Aspek membangun keterampilan dasar diperoleh prosentase 73 % menjawab benar dan 27 %
menjawab salah. Data ini memberikan gambaran bahwa pada indikator tersebut siswa lebih
dominan pada kriteria mampu dan sebagain lagi kurang dalam kemampuan berpikir kritis. Kriteria
ini terjadi karena siswa lebih banyak dapat mengidentifikasi keterkaitan konsep Hukum Newton
tentang gerak dalam soal. Keadaan dalam menghubungkan suatu keterkaitan konsep secara
prosedural ini melatih siswa dalam memberikan keterampilan dasar berpikir kritis (Fakhriyah,
2014).

Aspek menyimpulkan diperoleh prosentase 68 % menjawab benar 32 % menjawab salah.
Data ini memberikan gambaran bahwa pada indikator tersebut siswa lebih dominan pada kriteria
mampu dan sebagian lagi kurang dalam kemampuan berpikir kritis. Kriteria ini terjadi karena siswa
lebih banyak dapat meregulasi dirinya dalam menganalisa dan mengevaluasi permasalahan berupa
hasil gaya gravitasi dan gaya gesek pada soal. Keadaan dalam menganalisa dan mengevaluasi
membantu siswa dalam menggali kemampuan menyimpulkan suatu permasalahan yang disajikan
(Tofade et al., 2013).

Aspek memberikan penjelasan lanjut diperoleh prosentase 43 % menjawab benar dan 57 %
menjawab salah. Data ini memberikan gambaran bahwa pada indikator tersebut siswa lebih
dominan pada kriteria sedang. Kriteria ini terjadi karena siswa kurang teliti dalam mengidentifikasi
dan memecahkan masalah tentang Hukum Pascal dan Hukum Archimedes pada soal. Keadaan ini
menimbulkan kemampuan memberikan penjelasan lanjut kurang tercapai dengan baik (Agnafia,
2019).

Aspek mengatur strategi diperoleh prosentase 40 % menjawab benar dan 60 % menjawab
salah. Data ini memberikan gambaran bahwa pada indikator tersebut siswa lebih dominan pada
kriteria sedang. Kriteria ini terjadi karena siswa kurang mampu dalam menjelaskan atau membuat
keterangan mengenai sebab dan akibat terjadinya gerak pada makhluk hidup dalam soal. Keadaan
ini menimbulkan siswa kurang mampu dalam mengatur strategi dan taktik sebagai upaya
memecahkan masalah pada macam-macam jenis gerak pada makhluk hidup (Agnafia, 2019).
Setelah menjabarkan prosentase tingkat kemampuan berpikir kritis dari 5 aspek, maka diolah
menjadi sebuah grafik tingkat kemampuan berpikir kritis siswa keseluruhan yang dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
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Berdasarkan data Gambar 1 tingkat kemampuan berpikir kritis siswa pada sekolah penelitian
didominasi pada kriteria sedang dalam menyelesaikan soal kemampuan berpikir kritis. Kriteria
sedang secara keseluruhan dalam kemampuan berpikir kritis disebabkan oleh faktor kurangnya
siswa dalam mengerjakan soal yang menuntut kemampuan dalam interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, eksplanasi, dan pengaturan diri (Facione, 2015). Hal tersebut juga didukung oleh
pendapat Oliveras et al. (2013) dan Dewi et al. (2017) bahwa kurangnya kemampuan berpikir kritis
ini disebabkan kemampuan disposisi siswa tidak tergali secara maksimal. Disposisi ini berkaitan
dengan kemampuan interpretasi mengungkapkan makna dari tujuan dan komunikasi yang jelas
(penjelasan sederhana), kemampuan analisis fokus pada tujuan dan permasalahan dalam topik
sehingga (membangun keterampilan dasar), kemampuan evaluasi dengan memperhatikan situasi
secara menyeluruh untuk kegiatan (menyimpulkan), kemampuan inferensi dalam mencari alasan
dan informasi yang relevan untuk (memberikan penjelasan lanjut), kemampuan eksplanasi berpikir
secara terbukan untuk menentukan tidakan pengaturan diri tidak terburu-buru dalam menyelesaikan
masalah mengutamakan (strategi dan taktik).

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa pada soal nomor 1 (aspek memberikan penjelasan
sederhana) diperoleh jawaban bahwa siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal. Pada soal
nomor 3, 4,5, 6, 8,9, dan 10 (aspek menyimpulkan, memeberikan penjelasan lanjut dan mengatur
strategi) siswa menyatakan kurang menguasai konsep. Pada soal nomor 2 dan 7 (aspek membangun
keterampilan dasar) siswa memiliki persepsi yang bias terhadap soal. Berdasarkan hasil wawancara
tersebut juga dapat diidentifikasi bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan soal adalah kurang teliti dalam mengerjakan, kurangnya konsep dari materi
soal dan persepsi yang bias karena soal tersebut mempunyai level high order thingking skill.

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa meliputi
kondisi fisik, keyakinan diri atau motivasi, kecemasan, kebiasaan dan rutinitas, perkembangan
intelektual, konsistensi, perasaan, dan pengalaman (Ardhiansyah, 2017 & Agnafia, 2019). Berpikir
kritis dari siswa dapat diupayakan secara maksimal dengan menerapkan strategi yang melibatkan
interaksi aktif, menumbuhkan motivasi belajar, dan disposisi pengetahuan baru dalam kegiatan
pembelajaran (Fakhriyah, 2014). Selain itu dapat diupayakan lagi melalui bentuk evaluasi yang
sering disajikan pada akhir pembelajaran yang menekankan penyelidikan, menumbuhkan rasa untuk
menyelesaikan masalah, dan membuat kesimpulan dari hasil penyelidikan dan pemecahan masalah
(Mabruroh et al., 2017).

Meskipun kemampuan berpikir kritis dapat dilatth dan diupayakan, namun banyak hal
yang menghambat dalam pelaksanaanya. Hal yang menghambat berupa kurangnya latihan,
terbatasnya sumber, persepsi yang bias, dan waktu yang membatasi lingkungan untuk
mengembangkan berpikir kritis (Satriawan et al., 2016). Sedangkan menurut Agnafia (2019), adalah
terlalu banyak menghafal dan sedikit berpikir, sedikit menguasai konsep, siswa tidak diberi
latihan berpikir kritis, dan waktunya terlalu singkat. Sehingga sangat wajar apabila terjadi
siswa memiliki kemampuan berpikir kritis pada kriteria sedang maupun rendah. Hal ini sesuai
dengan deskripsi wawancara pada siswa dalam penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil tes siswa dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa tingkat berpikir kritis
siswa SMP Negeri 2 Selomerto pada kriteria sedang. Faktor-faktor yang mempengaruhi berpikir
kritis siswa yaitu: siswa memiliki persepsi yang bias terhadap soal, siswa kurang menguasai konsep,
siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal yang diberikan.
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